ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ANALISIS HUKUM TERHADAP HAK WARIS ANAK
ANGKAT YANG DIDAFTARKAN SEBAGAI ANAK KANDUNG DALAM
AKTA KELAHIRAN (Studi Penetapan Nomor 47/Pdt.P/2024/PA.Kdr)” ini ditulis
oleh Anzilni [zza Fauzia, NIM 1860102222166, dengan pembimbing Nuril Farida
Maratus, M.H.I.

Kata Kunci: anak angkat, hak kewarisan, nasab, wasiat wajibah, Kompilasi
Hukum Islam.

Penelitian ini didasarkan pada adanya permasalahan hukum terkait
ketidaksesuaian antara status administratif anak angkat yang dicatat sebagai anak
kandung dalam akta kelahiran dengan fakta biologisnya, yang berdampak pada
penentuan hak kewarisan. Kondisi ini menimbulkan konflik karena akta kelahiran
sering dijadikan dasar klaim, sementara hukum waris menitikberatkan pada
hubungan darah dan perkawinan, sebagaimana terlihat dalam Penetapan Nomor
47/Pdt.P/2024/PA.Kdr.

Tujuan penelitian: 1) Untuk mengetahui pengaruh status administratif anak
angkat yang dicatat sebagai anak kandung terhadap hak kewarisan. 2) Untuk
mengetahui  dasar  pertimbangan hakim dalam  Penetapan = Nomor
47/Pdt.P/2024/PA.Kdr.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan metode studi
kepustakaan (/ibrary research). Pendekatan yang digunakan meliputi studi kasus,
pendekatan perundang-undangan, dan pendekatan konseptual. Sumber data berupa
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu 1) Status administratif anak angkat yang dicatat
sebagai anak kandung dalam akta kelahiran tidak berpengaruh terhadap keabsahan
hak kewarisan, karena penentuan ahli waris tetap didasarkan pada hubungan darah
dan sebab perkawinan, bukan pada pencatatan administratif. 2) Dasar
pertimbangan hakim dalam Penetapan Nomor 47/Pdt.P/2024/PA.Kdr didasarkan
pada ketentuan Pasal 174 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menetapkan bahwa
ahli waris adalah pihak yang memiliki hubungan darah atau perkawinan, sehingga
anak angkat tidak termasuk ahli waris. Selain itu, hakim juga merujuk Pasal 209
KHI yang memberikan hak kepada anak angkat melalui mekanisme wasiat
wajibah maksimal sepertiga dari harta peninggalan. Dari perspektif hukum positif,
pertimbangan hakim diperkuat oleh Pasal 832 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUHPerdata) yang menyatakan bahwa hak waris didasarkan pada
hubungan keluarga sedarah. Dengan demikian, hakim menolak klaim kewarisan
anak angkat, namun tetap memberikan perlindungan hukum melalui wasiat
wajibah sebagai bentuk keadilan.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Legal Analysis of the Inheritance of an Adopted Child
Registered as a Biological Child in a Birth Certificate (Study of Decision Number
47/Pdt.P/2024/PA.Kdr)” is written by Anzilni [zza Fauzia, Student Identification
Number (NIM) 1860102222166, under the supervision of Nuril Farida Maratus,
M.H.L

Keywords: adopted child, inheritance, nasab, wasiat wajibah, Compilation of
Islamic Law.

This research is based on the existence of legal problems related to the
incompatibility between the administrative status of adopted children recorded as
biological children in the birth certificate and their biological facts, which have an
impact on the determination of inheritance rights. This condition causes conflict
because birth certificates are often used as the basis for claims, while inheritance
law focuses on blood relations and marriage, as seen in Determination Number
47/Pdt.P/2024/PA Kdr.

Objectives of the study: 1) To determine the influence of the administrative
status of adopted children recorded as biological children on inheritance rights. 2)
To find out the basis of the judge's consideration in Determination Number
47/Pdt.P/2024/PA.Kdr.

This research is a normative legal research with a library research method.
The approaches used include case studies, legislative approaches, and conceptual
approaches. Data sources are primary, secondary, and tertiary legal materials that
are analyzed qualitatively through the stages of data reduction, data presentation,
and conclusion drawn.

The results of this study are 1) The administrative status of adopted children
who are recorded as biological children in the birth certificate has no effect on the
validity of inheritance rights, because the determination of heirs is still based on
blood relations and marital causes, not on administrative records. 2) The basis of
the judge's consideration in Determination Number 47/Pdt.P/2024/PA.Kdr is
based on the provisions of Article 174 of the Compilation of Islamic Law (KHI)
which stipulates that heirs are parties who have a blood relationship or marriage,
so adopted children are not included in the heirs. In addition, the judge also
referred to Article 209 of the KHI which gives rights to adopted children through
the mandatory will mechanism of a maximum of one-third of the inheritance. From
a positive legal perspective, the judge's consideration is strengthened by Article
832 of the Civil Code (KUHPerdata) which states that inheritance rights are based
on blood family relationships. Thus, the judge rejected the claim of inheritance of
the adopted child, but still provided legal protection through a mandatory will as a
form of justice.
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